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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan tahapan yang dilakulddam melakukan
penelitian yang meliputi pengumpulan, penyusunamaligis, dan interprestasi
data yang diperoleh. Sugiyono (2007:3) mengatakamvh metode penelitian
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkam ddngan tujuan dan
kegunaan tertentu. Sedangkan Arikunto (2003:160gndefinisikan: “Metode
penelitian sebagai cara yang digunakan oleh pedelim mengumpulkan data
penelitiannya”. Penggunaan pendekatan kuantitatibgenelitian ini karena data
yang diperoleh dengan menggunakan angka dan mdisigamatanya dengan
menggunakan statistik

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang megkam status sesuatu
pada masa sekarang dan masa yang lalu. Jenistiaenigli menerangkan tentang
prestasi, sikap, perilaku atau karateristik laiatgikelompok atau subyek. Lebih
lanjut penelitian deskriptif ditujukan untuk menggaarkan secara sistematis
fakta dan karateristik obyek atau subyek yangi teitara tepat. Cara ini berguna
untuk mendapatkan variasi permasalahan yang bankadengan bidang
pendidikan maupun tingkah laku manusia.

Berdasarkan pendekatan ini, penelitian ini termapakelitian survei.
Menurut Kerlinger dalam Sugiyono (2007:160) “petnti survei mengkaji
populasi yang besar maupun kecil dengan menyeteks mengkaji sampel yang
dipilih dan populasi itu untuk menemukan insiderdistribusi dan interelasi

relatif dari variabel-variabel sosiologi dan psi@l'. Penelitian survei pada
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umumnya melakukan suatu generalisasi dari penganyatiag tidak mendalam.
Sejalan dengan itu penelitian survei adalah peéaeliyang mengambil sampel
dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner aeblag pengumpul data yang
pokok.

Penelitian deskriptif di sini bertujuan untuk memgleh gambaran
mengenai komitmen pegawai, pemberdayaan pegawainddn informasi di
LPMP Kepulauan Bangka Belitung yang merupakan md@o dalam penelitian
ini. Penelitian verifikatif bertujuan untuk mengljebenaran dari hipotesis yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapanBatam penelitian ini akan
diuji hipotesis yang berkaitan dengan kontribusnkmen pegawai (¥ terhadap
mutu informasi (Y), kontribusi pemberdayaan pegawép) terhadap mutu
informasi (Y) dan kontribusi kedua variabel terdebecara bersama-samay,(X
X5) terhadap mutu informasi (Y).

Penelitian deskriptif dan verifikatif menggunakan etoda survey
explanatory dengan teknik uji korelasi. Menurut Kerlinger dala®ugiyono,
(2007:7) penelitian survei adalah penelitian yargkdkan pada populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalata d&ri sampel yang diambil
dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejakiggadian relatif, distribusi,
dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologigpumapsikologis. Penelitian
survei merupakan kegiatan penelitian yang mengukapullata pada saat tertentu
dengan tiga tujuan penting, yaitu (1) mendiskripeikeadaan alami yang hidup
saat itu, (2) mengidentifikasikan secara terukuradiean sekarang untuk

dibandingkan dan (3) menentukan hubungan sesuatotada kejadian yang
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spesifik. Sedangkanexplanatory bersifat korelasi dan bertujuan untuk
menjelaskan pemahaman kita mengenai fenomena yarging melalui
identifikasi hubungan antara dua variabel atauhlebadi metode ini walaupun
uraiannya mengandung deskripsi, tetapi sebagailipanekorelasional yang

berfokus pada penjelasan hubungan antar variabel.

A. VARIABEL PENELITIAN

Variabel adalah gejala bervariasi, yang menjadelolpenelitian (Arikunto,
2003: 126). Sedangkan Sugiyono (2007:38) menyathkbhwa: "Variabel adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,edgtau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti kntlipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan”.

Variabel dalam setiap penelitian selalu didefirasik atau dibatasi
pengertiannya secara operasional. Variabel-varighaly dioperasionalisasikan
adalah semua variabel yang terkandung dalam hipotpsnelitian yang
dirumuskan, yaitu: dengan cara menjelaskan peagepgngertian kongkrit dari
setiap variabel, sehingga dimensi dan indikatoiketdrnya serta kemungkinan
derajat nilai atau ukurannya dapat ditetapkan.

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi Hatagori, yaitu variabel
bebas ihdependentdan variabel terikatdependent Pengertian kedua variabel
tersebut menurut Sugiyono (2007:39) adalah:

1). Variabellndependentvariabel ini sering disebut sebagai variaft@hulus

prediktor, antecendent Dalam bahasa indonesia sering disebut variabel
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bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabgl y@mpengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnyaabelridependent
(terikat).

2). Variabel Dependent sering disebut sebagai variabeut put kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebagaevariabel terikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaathu yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas.

KOMITMEN PEGAWAI (X,) PEMBERDAYAAN PEGAWAI (X,)
- Afektif RX1, X3, Y - Rasa Determinasi Diri
- Kontinyu - Rasa Bermakna
- Normatif - Rasa Kompeten
- Rasa Berperan

A 4

MUTU INFORMASI (Y)
RX1, Y RX2, Y

- Akurasi
"1 - Waktu
- Relevansi

A

- Kesempurnaan
- Mudah Dipahami
- Dapat Dipercaya

Gambar 3.1. Hubungan antar variabel

Variabel-variabel yang diteliti dalam penelitiami iadalah komitmen
pegawai, pemberdayaan pegawai dan mutu layanamia$b. Komitmen pegawai
(X1) dan pemberdayaan pegawab)Xnerupakan variabel bebas yang memiliki

hubungan timbal-balik antara satu dengan yangdam keduanya berkontribusi
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terhadap Mutu Layanan Informasi (Y) yang merupakazariabel terikat.
Hubungan tersebut digambarkan dengan notasi KX Y. Selanjutnya X1 dan
X1 secara terpisah akan berkontribusi terhadap g ydigambarkan dengan
notasi RX, Y dan RX%, Y. Hubungan antar variabel-variabel tersebut isegaris

besar dapat digambarkan pada gambar 3.1.

B. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Pegawai yang berkomitmen adalah pegawai yang likek@percayaan dan
perhatian besar terhadap pekerjaannya. Komitmenpakan kondisi psikologis
yang menggambarkan karakteristik hubungan antayavges dan organisasi, yang
terdiri dari tiga komponergffective, continuancdannormative(Meyer & Allen,
1991:67). Komitmen afektif berhubungan dengan ikaemosional dengan
organisasi, perasaan dihargai oleh organisasi damach bagian dari organisasi.
Pegawai dengan komitmen afektif yang tinggi bekkaj@ena memang itu yang ia
“inginkan”. Komitmen kontinyu berhubungan dengarrtipgbangan seseorang
akan keuntungan yang hilang jika ia meninggalkasuak organisasi. Pegawai
dengan komitmen kontinyu yang tinggi bekerja karenemang itu yang ia
“butuhkan”. Dan komitmen normatif merupakan perasaiimana seorang
pegawai merasa dituntut untuk tetap bekerja pablaase organisasi. Pegawai
dengan komitmen normatif yang tinggi bekerja karsr@mang itu yang “harus”
ia lakukan.

Ada dua perspektif yang berbeda mengenai defi@isiberdayaan, definisi

yang pertama memiliki orientasi yang berfokus padpek psikologis dan yang
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kedua memiliki fokus yang lebih luas tentang kondasial-struktural (Spreitzer,
2007:2). Dalam tesis ini, peneliti akan menggunagarspektif psikologis dari
pemberdayaan pegawai, dimana ada empat dimensi yartgrakan oleh
Spreitzer & Quinn (1997:41) yaitsense of self-determinatiosense of meaning
sense of competenagansense of impaaligunakan untuk menguji sejauh mana
pegawai merasa diberdayakan oleh sebuah orgarfesgwai yang diberdayakan
oleh sebuah organisasi memilikense of self-determinatioartinya pegawai
tersebut bebas memilih cara untuk menyelesaikaergainyaSense of meaning
bermakna bahwa pegawai yang diberdayakan oleh Isebrganisasi peduli
dengan apa yang dikerjakannya karena pekerjaaebtérsangat berarti bagi
dirinya. Pegawai yang diberdayakan oleh sebuahn@gsi memiliki sense of
competenceyang bermakna bahwa ia yakin dengan kemampuanmyak u
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Sarse of impadiermakna bahwa
pegawai yang diberdayakan oleh sebuah organisasay@e bahwa apa yang ia
lakukan berimbas pada unit kerjanya sehingga pedga@ag lain akan
mendengarkan ide-idenya.

Informasi dalam penelitian ini adalah informasternal lembaga yang
mengalir secara horizontal antara unit-unit keinéak departemen (seksi/subbag)
mencakup informasi yang berkaitan dengan koorditagas,problem solving
pelaporan, dan diseminasi informasi. Informasi tldgatakan berkualitas jika ia
dapat memuaskan penggunanya, selain itu ia jugss memenuhi aspek-aspek
integritas data. Menurut Olson (2003:24), ada emaapek yang harus dimiliki

oleh sebuah informasi agar ia dapat memenuhi kbbhotpenggunanya, aspek-
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aspek tersebut adalah:

1.

Akurasi

Aspek ini menentukan sejauh mana tingkat keakura&douah informasi.
Nilai yang tersimpan dalam informasi tersbut adalbbnar  dan
direpresentasikan dalam format yang konsistenidak bias.

Waktu

Waktu (Timelines} adalah sejauh mana sebuah infornoug@sto datedengan
kondisi yang ada. Aspek ini juga berkaitan dengdmatau tidaknya sebuah
informasi saat dibutuhkan dan kecepatan prosedingdiata.

Relevansi

Sebuah informasi dapat dikatakan berkualitas jilkea dhpat dipakai dan
berguna untuk mengatasi masalah yang ada. Selaimfdrmasi tersebut
sudah semestinya memiliki relevansi dengan kebuatpleagguna.
Kesempurnaan

Bagaimana keutuhan sebuah informasi serta sejanh miormasi tersebut
lengkap, tidak hilang dan memiliki kedalaman sek&uasan cakupan
informasi yang cukup.

Mudah Dipahami

Seberapa besar sebuah informasi yang diberikant ddipahami oleh
pengguna. Semakin mudah seorang pengguna memahammeahggunakan
informasi yang ada maka akan semakin tinggi nilaiuminformasi tersebut.
Dapat Dipercaya

Tingkat kredibilitas sebuah informasi di mata pangg Semakin tinggi
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keyakinan pengguna akan sebuah informasi maka sentiaggi pula

kredibilitas informasi tersebut.

C. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Populas Pendlitian

Dalam melakukan penelitian diperlukan data yangiaedengan tujuan
pembahasan masalah yang ditelit. Sumber data yswgumpul dapat
dipergunakan untuk menjawab masalah penelitian ataoguji hipotesis dan
mengambil kesimpulan. Sumber data ini disebut dengapulasi dan dapat
diperoleh dengan menentukan obyek penelitian, barkipa manusia, peristiwa
maupun gejala-gejala yang terjadi.

Penentuan populasi dalam suatu penelitian merupéampan penting,
karena dapat memberikan informasi atau data yamguba bagi penelitian.
Menurut Sugiyono (2007:90) bahwa: “Populasi adal@dayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kiagnidan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di@eladan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Nawawi dalam Riduwan dan Akdon, 02Q37-238)
mengemukakan pengertian populasi adalah sebagéutetPopulasi adalah
totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil ntetumng ataupun pengukuran
kuantitatif maupun kualitatif pada karakteristiktémtu mengenai sekumpulan
obyek yang lengkap”. Untuk mendapatkan populasgyahevan, maka seorang
peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi jenisigmata yang diperlukan dalam

penelitian tersebut, yaitu mengarah pada permeamalahpenelitian. Dalam
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penelitian ini yang menjadi populasi adalah pegauRMP Kepulauan Bangka

Belitung. LPMP Kepulauan Bangka Belitung adalalt pelaksana teknis pusat di
bawah Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Tenaga Kependidikan.
LPMP Kepulauan Bangka Belitung dipilih menjadi plasi penelitian karena

telah mendapatkan sertifikat ISO 9001:2000 dalararan informasi dan seluruh
pegawai LPMP Kepulauan Bangka Belitung terlibatdaproses pengembangan
sistem manajemen mutu layanan informasi berba€<1#1:2000.

Jika dikategorikan berdasarkan unit kerja yang @idhngkungan LPMP
Kepulauan Bangka Belitung, maka ada 15 orang rekgodi unit kerja Program
dan Sistem Informasi (PSI), 15 orang respondemilikerja Pemetaan Mutu dan
Supervisi (PMS), 15 orang responden di unit kergsilkasi Sumber Daya
Pendidikan (FSDP), dan 25 orang responden di SgimBaJmum. Ke-70 (tujuh
puluh) orang pegawai pada unit-unit kerja inilamgeanantinya akan menjadi
responden penelitian.

2. Sampel Pendlitian

Pada penelitian ini, teknik penarikan sampel menggan sampel acak
sederhanas{imple random sampling Sampel adalah bagian dari populasi yang
memiliki ciri-ciri tertentu yang akan diteliti. Kana itu ketentuan-ketentuan
penarikan sampel dalam setiap kegiatan penelitiemjadi penting. Pengambilan
sampel dari populasi memerlukan suatu teknik telisemepresentatif atau
mewakili populasi agar kesimpulan yang dibuat mdinjepat atau valid dan

dapat dipercaya.
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Dalam penelitian ini teknik penentuan data denganpel didasarkan pada
beberapa pertimbangan diantaranya, yaitu: adanyarbetasan waktu yang
dimiliki peneliti, keterbatasan dana sebagai pesmmjutama dari pelaksanaan
penelitian, dapat mempercepat penelitian dan mestgehasil penelitian yang
dapat dianggap lebih tepat karena wilayah penelijiang dibatasi akan lebih
memungkinkan peneliti dapat mengolah data lebihidet

Dalam menentukan sampel yang akan dijadikan obg&kndpenelitian ini,
peneliti menggunakan cara perhitungan sampel yatasarkan pada pendugaan
proporsi populasi dengan rumus seperti yang dikekark oleh Taro Yamane atau

slovin dalam Riduwan dan Akdon, (2007: 254) yaitu:

N
n="S
Nd* +1

Dimana :

n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d? = Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat keperca9&as)

Jika data yang ada dimasukkan kedalam rumus tersedka:

N 70 70 70

n= = = = =5957= 60
N(d)2+1 (70).(0052+1 (70).(0,0029 +1 1175

Berdasarkan penghitungan dengan rumus di atas thdmdukan bahwa sampel

penelitian ini sejumlah 60 orang pegawai LPMP Kapah Bangka Belitung.
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C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Penyusunan Instrumen

Mencermati masalah yang akan diteliti, yakni kdnisi komitmen dan
pemberdayaan pegawai terhadap mutu layanan infgrmaka metode penelitian
yang digunakan adalah dengan menyebarkan kuisiodengingat tujuan
penelitian ini adalah  untuk mengukur dampak darriabel independen
(komitmen dan pemberdayaan pegawai) terhadap whridbpenden (mutu
informasi) maka pendekatan yang digunakan adalatigi@tan kuantitatif.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  halateknik
angket/kuesioner. Menurut Sugiono (2005:162) kuesioangket) merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan caemberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respouodaik dijawab. Teknik
pengumpulan data melalui kuesioner ini dilakukamgd® pertimbangan;
pengumpulan data dapat dilakukan dalam waktu yaetatifr singkat,
memudahkan dalam pengolahan data, dan lebih efiiejau dari segi waktu,
tenaga, dan biaya.

Angket dibuat dalam tiga macam, yaitu: angket peatadibuat untuk
mengumpulkan data tentang komitmen pegawai, angkdtuia dibuat untuk
mengumpulkan data tentang pemberdayaan pegawangiah angket ketiga
dibuat untuk mengumpulkan data tentang mutu infernfkisi-kisi instrumen
penelitian dapat dilihat pada lampiran 1). Respaondkpersilahkan untuk
merespon pernyataan yang diajukan dalam angketisdsngan keadaan yang

dirasakan.
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Item-item pernyataan pada angldbuat dengan mengacu kepada skala
yang dikembangkan olehikert. SkalaLikert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompolhdek&adian atau gejala
sosial (Sugiyono, 2007:107). Dengan menggunakala $kkert, maka variabel
yang akan diukur, dijabarkan menjadi indikator &bdl. Kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk memyusem-iteminstrumen berupa
pernyataan atau pertanyaan. Jawaban sgéapdalam instrumen menggunakan
skalaLikert dengan memiliki gradasi dari sangat positif sangaigat negatif,
yang terdiri dari lima tingkatan. Alternatif jawab@ada angket penelitian diberi
skor nilai 5 sampai dengan 1 untuk pernyataan ipa&h 1 sampai dengan 5
untuk pernyataan negatif.

Dengan mempertimbangkan kepraktisan dan efisiealsind pelaksanaan
pengumpulan data di lapangan, ketiga angket tersgigabung menjadi paket
yang terdiri dari sejumlah item pernyataan. Untudngetahui tentang komitmen
pegawai, pemberdayaan pegawai, dan mutu infornaisérikan opsi dengan
kata-kata, yaitu: “Sangat Setuju”, “Setuju”, “RaBagu”, “Tidak Setuju”, dan
“Sangat Tidak Setuju”. Untuk keperluan analisisadaecara kuantitatif, jawaban
terhadap “ pernyataan” diberi skor sebagai berikut:

Jawaban “Sangat Setuju” diberi nilai 5
Jawaban “Setuju” diberi skor 4
Jawaban “Ragu-Ragu” diberi skor 3

Jawaban “Tidak Setuju” diberi skor 2

® 2 0 T W

Jawaban “Sangat Tidak Setuju” diberi skor 1
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2. Uji Cobalnstrumen

Sebelum pengumpulan data yang sebenarnya dilaku&debih dahulu
dilakukan uji coba terhadap instrumen penelitiddji coba instrumen tersebut
bertujuan  untuk mengetahui kualitas instrumen yangliputi sekurang-
kurangnya “validitas” dan “reliabilitas” instrumg@rikunto, 2003: 219). Selain
itu, uji coba instrumen juga penting untuk mengetdierapa lama waktu yang
dibutuhkan responden untuk menjawab seluruh peatanyglalam instrumen dan
untuk mengetahui apakah masih ada hal-hal yangu pdigersiapkan untuk
melaksanakan penelitian yang sebenarnya di lapadgéunto, 2003: 223).

Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilaksarmakih LPMP Jawa Barat
terhadap 40 responden yang dipilih secara acakymsn penelitian dapat dilihat
dalam lampiran 2). Responden uji instrrumen tersetitetapkan dengan
pertimbangan bahwa ke-40 orang pegawai tersebutilikiekarakteristik yang
relatif sama dengan subjek penelitian sesungguldiayam permasalahan yang
dihadapi pegawai dalam menjalankan tugasnya skhari-

a. Uji Validitas Instrumen

Pengujian validitas item-item pertanyaan dalam ikunes bertujuan
mengetahui apakah item-item tersebut benar-benaguker konsep-konsep yang
dimaksudkan dalam penelitian ini dengan tepat. rButiir pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini dari kuesioner yadigunakan dalam penelitian
ini dan dipadukan dengan penjabaran atas defiamitis dari variabel yang
digunakan dalam penlitian ini. Hal ini memberikankdngan bahwa butir-butir

pengukuran yang dijadikan indikator konstruk tetbukemiliki validitas isi
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(content validity) yaitu butir-butir pengukuran ¢ebut merupakan alat ukur yang
mencukupi dan representative yang telah sesuabadekansep teoritis.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank#@hdevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Instrumen dinyatakad aplabila mampu mengukur
apa yang hendak diukur. Analisis validitas ini damgara mengkorelasikan skor
yang ada pada setiap item dengan skor total (bpsibliditas dapat dilihat pada
lampiran 3). Formula yang digunakan untuk mengajiditas instrumen/angket
dalam penelitian ini adaldPearson’s Coefficient of CorrelatigiProductMoment
Coefficienjy dari Karl Pearson atau “rumus korelgsioduct momerif yaitu

sebagai berikut:

| & nZxy — (2x)(Zy)
& \/ nZx* = (2x)*[nZy? - (Zy)?

(Sugiyono; 2007:213)
Dimana:

r, = besarnya koefisien korelasi

n = jumlah responden
X = skor variabel X

Y = skor variabel Y

Kriteria minimum untuk dianggap memenuhi syaratdasarkan nilair tpel

Product Momentmaka diangap valid-jika,,, = I e dan tidak valid jikar

hiung < T waper d@lam instrumen tersebut.

Agar validitas konten item-item dalam instrumentjaiein, instrument
dikembangkan dengan didasarkan atas teori-tedkaitedalam literatur yang

membahas tentang variable yang akan diukur. Selaikuisioner yang ada juga
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didasari oleh pendapat-pendapat para ahli dan iprafdng meneliti tentang
variabel tersebut. Butir-butir instrument untuk rgekur komitmen pegawai
dirangkum dengan seksama dari kajian pustaka pata debelumnya dan
diujicobakan kembali oleh mereka. Dimensi-dimenalach komitmen dipilih
berdasarkan penilaian atas penelitian sebelumnydkds pula dengan kuisioner
dalam instrumen pemberdayaan pegawai serta mwirmaéi juga dikembangkan
dengan teliti dari pembahasan literatur-literatubaik yang ada.
b.  Uji Reliabilitas Instrumen

Setelah kriteria validitas diketahui, selanjutnyigaldikan uji reliabilitas
instrumen (hasil uji reliabilitas dapat dilihat gathmpiran 3). Uji reliabilitas
instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengeti&bosistensi dari instrumen
angket sebagai alat ukur, sehingga hasil suatuysengn dapat dipercaya. Hasil
pengukuran dapat dipercaya apabila dalam bebeedppekaksanaan pengukuran
terhadap kelompok subyek yang sama (homogen) digbedoasil yang relatif
sama. Relatif sama berarti tetap adanya toleransadap perbedaan-perbedaan
kecil di antara hasil beberapa kali pengukuran.

Mengingat karakteristik data yang diambil dengaralaklikert dalam
rentangan skor 1-5, maka untuk mengujinya penefienggunakan rumus

Koefisien Alpha ¢) dari Cronbach (1951), yaitu:

[

(Arikunto, 2006: 171)
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Dimana:
r, = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan

>0, = jumlah varians butir

varians total

Q
I

Untuk melihat validitas alat ukur (instrumen) yamigunakan dalam
penelitian ini sebelum digunakan dalam pengumpdia penelitian, kuesioner
yang telah dibuat diujikan kepada 40 orang sebagsponden awal. Formula
yang digunakan untuk menguji validitas instrumegkat dalam penelitian ini
adalahPearson’s Coefficient of Correlatio(Product Moment Coefficientdari

Karl Pearson atau “rumus korelgsoduct momerit yaitu sebagai berikut:

nZxy — (Zx)(Zy)
¢ \/ nZx’ = (2x)° [nZy? - (Zy)?]

Validitas instrumen penelitian dilihat melalgonstruct validity dengan
menggunakan rumus korelasi dan reliabilitas melaiternal consistency-test
menggunakan rumuslpha Cronbach Taraf kesalahan yang digunakan adalah
= 0.05, dan untuk n = 40 dengan derajat kebebagr=(n - 2 maka nilaide=

1,701.

D. TEKNIK ANALISISDATA

Teknik analisis data yang digunakan dalam peaalithi adalah sebagai

berikut;
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Uji Regresi Linier

Uji regresi digunakan untuk mencari hubungan fumgsi (kausalitas)

antara variabel. Uji ini menggunakan regresmple regressionlinier sederhana

dan regresi linier gandan{ultiple regressiohn

a.

Uji Regresi Linier Sederhana, digunakan untuk medigsi variabel mutu
informasi berdasarkan komitmen pegawa dan mempsieddiabel mutu

informasi berdasarkan variabel pemberdayaan pegawai

Persamaan yang digunakan adal‘;ih:. a + bXUntuk menguiji tingkat

JK
signifikansinya, dengan rumug,,, =—2>/2

— dan kriteria pengujian
itung RJKRES p g J

F

niung = Fianer» Maka signifikan.
Uji Regresi Linier Ganda, digunakan untuk meaget pola hubungan
fungsional antara komitmen pegawai dan pemberdayegawai secara

bersama-sama terhadap variabel mutu informasi.

Persamaan yang digunaka{ﬁ‘.—' a+b,X +b,X,

Dimana:

n

Y

(baca'Y topi), subyek variabel terikat yangrdygeksikan

X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentukidiprediksikan

s}
1

nilai konstanta harga Y jika X =0

o
I

nilai arah sebagai penentu prediksi yang merdl@n nilai

peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y

2 — —
Menguiji signifikansinya, dengan rumus;,., =%, dan kriteria
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pengujianF,,., = F.pe» maka signifikan.

itung =

Uji Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis akan menggunakan analisis gegederhana dan

regresi ganda. Pengujian menggunakan progg&@8Sversi 12.0 for windows

Semua pengujian dilakukan pada taraf nyata 0,0Bgupian dilakukan sebagai

berikut:

a.

Analisis Regresi Sederhana

Hasil perhitungan ini dimaksudkan untuk mengetahui:

1). Besarnya kontribusi variabel komitmen pega{X,) terhadap
variabel mutu informasi ().

2). Besarnya Kontribusi variabel pemberdayaan \wag@X,) terhadap
variabel mutu informasi ().

Analisis Regresi Ganda

Analisis regresi ganda dilakukan untuk mengagtabesarnya kontribusi

komitmen pegawai dan pemberdayaan pegawai secaisaniee-sama

terhadap mutu informasi. Untuk menyatakan besailrig@c sumbangan

variabel X, dan X, terhadap variabel Y, digunakan rumus: KP*=xr100%

(Riduwan dan Akdon, 2007: 125). Untuk mengintegsit kuatnya
hubungan antar variabel digunakan pedoman yangndikekan Sugiyono

(2007:214) sebagai berikut:

0,00 - 0,199 = Sangatlemah
0,20 - 0,399 = Lemah
0,40 - 0,599 = Sedang
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0,60 - 0,799
0,80 - 1,000

Kuat

Sangat kuat

PROSEDUR PENGOLAHAN DATA

Untuk mengetahui makna dari data yang berhasilndgulkan, dilakukan

analisis data. Adapun langkah-langkah yang ditemgalam pengolahan data

adalah:

1.

Menyeleksi data agar dapat diolah lebih lanjutfwaengan memeriksa
jawaban responden sesuai dengan kriteria yang dékstapkan.
Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinargjaan pada setiap item
variabel penelitian dengan menggunakan skpémilaian yang telah
ditentukan, kemudian menentukan skornya.

Menghitung persentase skor rata-rata dari setiambel X, X,, dan

variabel Y. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kederungan umum
jawaban responden terhadap setiap variabel pemetiBngan menggunakan

teknik Weighted Means Scored (WMSJengan rumus sebagai berikut:

x=X
N
Dimana:
X = Skor rata-rata yang dicari
X = Jumlah skor gabungan (hasil kali frekuensi dengobot nilai

untuk setiap alternatif jawaban)
N = Jumlah responden

Hasil penghitungan dijadikan pedoman untuk menemtigambaran umum
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variabel di lapangan dengan cara dikonsultasikangale tabel kriteria dan
penafsiran di bawabh ini:

4,01 — 5,00 = Sangat baik
3,01 — 4,00 = Baik

2,01 — 3,00 = Cukup

1,01 - 2,00 = Rendah

0,01 - 1,00 = Sangat rendah

4.  Uji Persyaratan Analisis
a. Uiji Linieritas, dimaksudkan untuk menentukanirkelan antara variabel

yang dihubungkan. Kriteria pengujiannya, bfg,,., < F,,. maka variabel

yang dihubungkan berpola linier. (Riduwan, 20062)20
b.  Uji Normalitas, digunakan untuk mengeialtapakah data yang

dihubungkan berdistribusi normal, dengan menggumakahitungan uji

< X2

hitung =

Chi Square K?). Kriteria pengujiannya, bilaX? , maka

tabe
distribusi data normal.
c. Uji Korelasi antar Variabel, dilakukan untuk elihat ada tidaknya

hubungan secara signifikan antara variabel. Katpengujiant >t

hitung tabel

maka signifikan.

5.  Uji Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis akan menggunakan analisis siegederhana dan
regresi ganda. Pengujian menggunakan progg&@8Sversi 12.0 for windows

Semua pengujian dilakukan pada taraf nyata 0,05.



